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Revised: 16 Desember 2022 gambar dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila yang

Accepted: 28 Desember 2022 meliputi nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuaan,
kerakyatan, dan keadilan, merupakan salah satu media
pemelajaran yang efektif, karena dengan gambar anak lebih
mudah memahami apa yang terkandung pada gambar
tersebut.

Metode: Artikel ini telah diulas menggunakan pendekaatan
dengan menganalisis berbagai referensi baik dari buku
maupun artikel jurnal. Pembelajaaran ini menggunakan
metode Picture and Picture, yaitu suatu model pembelajaran
menggunakan media gambar yang diurutkan secara logis, jadi
dalam metode ini gambar-gambarlah yang menjadi faktor
utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses

Kata Kunci: PAUD, media pembelajaran guru harus sudah menyiapkan gambar yang
akan diberikan kepada anak. Dengan menggunakan metode
ini anak akan merasa senang dalam melaksanakan
pembelajarnnya, dan menganggap bahwa hanya gurulah
yang berperan sebagai aktor dikehidupannya dan seolah-olah
gurulah sebagai satu-satunya sumber dalam belajar.

Hasil: Hasil dari penerapan media gambar pada anak usia

dini yaitu meningkatkan konsentrasi belajar pada anak, anak

lebih fokus pada indra penglihatannya, berkembangnya
imajinasi pada anak, membentuk watak dan karakter anak
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Abstract:

Background: This paper describes the image media in
instilling Pancasila values which include the values of divinity,
humanity, unity, democracy, and justice, which is one of the
effective learning media, because with pictures children are
easier to understand what is contained in the image.
Method: This article has been reviewed using an approach by
analyzing various references from both books and journal
articles. This learning uses the Picture and picture method,
which is a learning model using logically ordered image
media, so in this method the pictures are the main factor in the
learning process. So that before the learning process the
Keywords: PAUD, image teacher must have prepared a picture that will be given to the
media, Pancasila values. child. By using this method the child will feel happy in carrying
out his learning, and assume that only the teacher acts as an
actor in his life and as if the teacher is the only source in
learning.

gambar, nilai-nilai Pancasila.
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Result: The results of the application of image media in
early childhood are increasing learning concentration in
children, children are more focused on their sense of sight,
developing imagination in children, shaping children's
character and character in accordance with Pancasila
values.

Pendahuluan

Dalam teori tabularasa yang dikemukakan oleh John Locke berpendapat bahwa
manusia itu dilahirkan seperti kertas putih yang masih kosong, teori ini menolak
adanya ide bawaan dari bayi, dengan alasan tidak dapat dibuktikan secara indrawi, yang
meliputi bau, suara, penglihatan, mencium, rasa dan sentuhan. Jadi hanya pengalaman
indrawi, yang diperoleh dari lingkungan yang akan mengisi dan menghiasi kertas
kosong tersebut. Akan tetapi konsep fitrah menyatakan bahwa manusia dilahirkan
dalam keadaan bersih dan suci, dan disertai dengan potensi yang sudah ada pada bayi,
dan akan berkembang sesuai dengan lingkungan yang mempengaruhinya.

Usia dini adalah masa yang paling tepat untuk melakukan pendidikan. Dimasa ini
anak sedang mengalami proses pertumbuhan serta perkembangan yang luar biasa.
Anak belum mempunyai penggaruh negatif yang banyak dari lingkungan luar maupun
lingkugannya. Dengan kata lain, orang tua maupun pendidik akan lebih mudah
mengarahkan anak menjadi lebih baik. Anak usia dini merupakan masa yang sangat
cemerlang untuk melakukan penddikan. Banyak ahli menyebutkan bahwa anak usia
dini berada pada masa golden age atau masa keemasan, dimana pada masa ini penting
sekali bagi pendidik maupun orang tua memberikan stimulus untuk tercapainya
perkembangan dan pertumbuhan secara optimal.

Penanaman nilai-nilai Pancasila sangat penting bagi pendidikan anak usia dini.
Karena pada masa inilah anak memiliki potensi untuk membentuk karakternya.
Pembentukan karakter anak usia dini sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam proses
pembelajaran, diantaranya yaitu dilakukan dengan mengguankan media gambar. Media
gambar merupakan salah satu media pembelajaran yang paling efektif dan akan lebih
mudah dipahami dan dimengerti oleh anak, dan juga menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan tidak membosankan.

Dalam menanamankan nilai-nilai Pancasila dengan menggunakan media gambar
itu sangat efektif. Guru bisa mencetak gambar dengan menggunakan warna yang
bervariasi, karena anak biasanya tertarik pada warna yang mencolok, dan gambar
tersebut harus mencerminkan nilai-nilai Pancasila baik itu nilai ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, kerakyatan dan keadilan.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran media gambar dilakukan beberapa tahap, tahap
pertama adalah persiapan, tahap kedua implementasi, dan tahap ketiga evaluasi.
Implementasi dicapai dengan menggunakan metode picture and picture yaitu salah satu
metode yang melibatkan media gambar dengan cara dipasangkan atau diurutkan
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menjadi urutan logis. Dengan menggunakan metode ini kemampuan menulis anak akan
meningkat, dengan model ini juga akan meningkatkan perkembangan bahasa pada
anak, dan juga meningkatkan kemampuan bercerita pada anak.

Hasil

Penggunaan media gambar sangatlah tepat jika dilakukan dalam pembelajaran
untuk mengajarkan nilai Pancasila pada anak usia dini. Karena gambar memiliki media
desain sederhana, murah dan menarik, membangkitkan minat anak-anak, dan dapat
diwujudkan tanpa bantuan alat. Setiap guru juga dapat menggunakan gambar sebagai
medianya, karena tidak diperlukan keahlian khusus untuk menjadikannya media
pembelajaran.

Pada bentuk media gambar guru dapat merancang untuk menanamkan nilai-
nilai Pancasila yaitu pada nilai ketuhanan, dalam proses pembelajaran ini untuk
menanamkan nilai ketuhanan, guru bisa merancang atau menggunakan gambar tempat
ibadah masing-masing agama yang ada di Indonesia, dan bisa juga guru menyajikan
gambar praktek wudhu maupun praktek shalat, karena dengan itu anak akan lebih
mudah meniru sesuai dengan gambar tersebut. Lalu pada nilai Kemanusiaan guru bisa
membuat gambar ketika ada seorang anak sedang menolong temannya yang terjatuh,
lalu dia membantunya. Nilai sila persatuan, guru bisa menyajikan gambar pakaian adat
dari masing-masing daerah, atau juga bisa menyajikan gambar bentuk-bentuk rumah
adat yang ada di Indonesia. selanjutnya nilai Kerakyatan, guru bisa membuat gambar
kondisi disuatu kelas yang sedang melaksanakan musyawarah untuk mendapatkan
keputusan, kemudian ada seorang siswa yang mengemukakan pendapatnya dan yang
lainnya mendengarkan. Yang terakhir nilai Keadilan, dengan menampilkan gambar lima
siswa yang sedang berkumpul dan setiap siswa tersebut berbada agama, dan suku,
tetapi diantara mereka tidak ada suatu permasalahan ataupun permusuhan.

Diskusi

Lambang Pancasila adalah burung garuda yang memiliki perisai ditengahnya
dengan lima logo lainnya yaitu bintang, banteng, pohon beringin, rantai, serta padi dan
kapas. Agar peserta didik lebih mengenal lambang Pancasila dan tidak merasa jenuh
dalam melaksanakan pembelajaran, maka diperlukan sebuah inovasi pembelajaran
dengan metode picture and picture yaitu metode pembelajaran dalam menggunakan
media gambar.

Kesimpulan dan Saran

Adapun kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa media gambar merupakan
salah satu media yang cocok digunakan oleh guru dalam proses menanamkan nilai-nilai
Pancasila pada anak usia dini, sehingga akan membentuk watak dan karakter anak yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Media gambar yang dibuat hendaklah memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
Pertama, gambar yang dibuat tidak hanya memperhatikan unsur seninya saja tetapi
yang lebih penting adalah tujuan yang akan dicapai. Kedua, gambar yang dibuat mampu
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menunjukan bagian-bagian yang penting sehingga tidak terjadi kesalah pahaman dalam
memahami gambar tersebut. Ketiga gambar yang dibuat bertujuan untuk
mengembangkan imajinasi anak. Dan yang keempat buatlah gambar yang secara
sederhana agar mudah dipahami oleh anak.
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